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DATA TSUNAMI MAJENE 2967 DAN 1969 PADA NOAA, USA

Z NOAA ERVIRENMERTAE INFoRMATION

MATIONAL DCGEANIC AND ATMOSPHERIC ADMINISTRATION

NOAA > NESDIS = NCEI {formerly NGDC) > Matural Hazards

questions

About Earthquakes = Tsunamis~ Volcanoes~ APl Help

Tsunami Event Information

Tsunami Event Information

_____m
1967 4 2. INDONESIA MAKASSAR STRAIT -3.700 119.300
Tsunami Parameters
2 1.6 1
Tsunami Effects

13

e _— _— o .. _ . L Houses Destroyed Houses Damaged
e e e e el el
1 1 1
Total Effects (Earthquake and Tsunami, Volcano, etc.)

Total Hou: Total Hoi Destroyed |Total Hi Total Hou:
Total Deaths T ke e i it Dﬁ‘“l’l“’“

71 2 100

NATIONAL CENTERS FOR
@ NOA ENVIRONMENTAL INFORMATION search

HATIONAL OCEANIC AND ATMOSPHERIC ADMINISTRATION

NOAA = NESDIS > NCEI (formerly NGDC) > Natural Hazards questions

About Earthquakes~ Tsunamis~ Volcanoes~ APl Help

Tsunami Event Information

Tsunami Event Information

_____m
1969 2 2 589 INDONESIA MAKASSAR STRAIT -3.201 118.904

Tsunami Parameters

4 5 2 2

Tsunami Effects

3 3 3

600

Total Effects (Earthquake and Tsunami, Volcano, etc.)

Total Hou Total Ho Destroyed | Total Houses Total Houses Damaged
oot oD Do o i T Mo o T s o s Do o Do G Tk oo et 72 | AN Dot Gt ot |
97 2 3 1287 4
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KATALOG TSUNAMI INDONESIA

WAKTU KEJADIAN MAG. Voll | SUMBER LOKASI MAG. | H KORBAN CATATAN
No. REFERENSI
Thn | Bln | Tgl [ Jam | Mnt | Dtk | GEMPA | Tek | TSUNAMI Lat Lon lida | (m) | MENINGGAL PENGAMATAN
" NTT: Flores ’ Latief et. al.
67. 1961 3 16 - - - - Tengah -8.200 | 122.000 - - - Tidak ada keterangan (2000)
s | 1963 | 11 | 4 | - : . 8.3 - |LautBanda |-686 | 129.58 ; - - Tidak ada keterangan "{":"gg:?';"a" Lay
Labuan: Dilaporkan adanya Soloviev and Go
1963 12 16 - - - 6.5 - Jawa -6.200 | 105400 | -0.50 0.70 - S (1974), Hake and
69. tsunami kecil. Cloud (1965)
i . Soloviev and Go
0. | 1964 | 4 | 2 | 1 11 | 510 7.0 . |Bamatlaut | 800 | 95400 |-050 |o0.70 - Uleelhee: Teramati adanya | 1q74) goetadi and
) Aceh gelombang. Soekarman (1964).
Sanana, Pulau Buru.
g Lander (1965),
71. | 1065 | 1 |24 | o | 11 | 121]| 76 - |Psanana | -2400 |126.400 |200 | - 71 Namlea : 90% kota hancur. | /o (1ake ang
71 meninggal. Tsunami Cloud (1967)
menghantam Kota. i
Tinambung Sulawesi:
Selat terjadi gempa yang
70 | 1967 | 4 | 11 5 ] 12.1 55 - | Makasar, -3.700 | 119.300 | 1.60 - 13 menimbulkan tsunami dan | NOAA
. Sulawesi menyebabkan 13 orang
meninggal serta kerusakan
di desa-desa pesisir.
ooloviev and Go
Barat Laut Sigli: Gelombang laut besar | (1974), lida et al.
73. | 1967 4 [2 4 51 50.2 6.1 - Sumatera 3.500 | 67.300 1.00 ” ” teramati setelah gempa. (1967), Hake and
Cloud (1969).
24 | 1968 | 8 | 10 | 2 7 - 7.3 - | Kepulauan 14 400 | 126200 |-1.30 | 0.0 - Tidak ada keterangan NOAA
- Maluku Utara




WAKTU KEJADIAN MAG. Vol/ SUMBER LOKASI MAG. H KORBAN CATATAN
No. REFERENSI
Thn | Bin | Tgl | Jam | Mnt Dtk | GEMPA | Tek TSUNAMI Lat Lon lida (m) MENINGGAL PENGAMATAN
75 1968 8 14 22 14 19.4 7.8 - Laut Banda 200 119.800 | 3.30 30'0 200 Mapaga, Sulawesi: terjadi NOAA
: tsunami.
Pantai barat, Sulawesi:
Selat Menyebabkan 64
76 | 1969 |2 23 0 36 56.6 | 6.9 - Makasar -3.100 | 118.800 | 2.00 4.00 600 meninggal, 97 terluka dan 4 NOAA
Desa hancur. 1290 rumah
rusak. 189 nyawa hilang.
77, 1971 7 8 - - - * - Jawa -6.900 | 129.600 - - - Tidak ada keterangan NOAA
Bandanaira, tidak ada
78. | 1975 | 1 | 15 | o 42 | 240 6.9 - | LautBanda | -5.000 | 130.000 - - - catatan. Infsnsiioe BMG
maksimum di sekitarnya VI
MMI.
Sanana, tidak ada catatan.
79. 1975 3 5 - - - * - Sanana -2.400 | 136.100 - - - Intensitas maksimum VI BMG
MMI.
. Nusa - . Latief et. al.
80. 1975 7 30 - - - - Tenggara 10.100 123.800 - - - Tidak ada keterangan (2000)
Teluk Moro, BMG
81 1976 8 16 - - - * - Mindanao, 6.280 124.280 - - - Tidak ada keterangan
) Philippina ITIC-UNESCO
320 km barat | _ ) . BMG
e | 1977 | 8 | 19| 6 | 8 |s52| 80 - | daya " 1ogs | 118464 390 | 190 189 Lihat Ketasan di bawah
' Waingapu ' ITIC-UNESCO




No. Sampel (L1 Nama : Natasya Septianti

Lokasi : Pantai Lumpue, Kec. Bacukiki Barat  NIM : D061 18 1327
Perbesaran - 40X Lensa Okuler : 10x Perbesaran Objektif : 4x
Tipe Batuan : Material Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Mikroskopis (Microscopic)

Mikrofotografi smear slide ini memiliki warna absorpsi coklat, warna interferensi biru, hijau,
abu-abu, kehitaman dengan bentuk material subangular - rounded, ukuran mineral £ 1-2 mm.
Komposisi mineral biotit, piroksin, plagioklas, hornblende, mikrokristalin dan rock fragment.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optic Mineral
(%)

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,
intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan uneven,
bentuk mineral anhedral ukuran mineral 1 mm, orientasi optik length
fast, jenis gelapan miring (21°).

Biotit (Bt) 5

Warna absorpsi cokelat kehitaman, warna interferensi kuning hijau
kecoklatan, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik
pecahan uneven, bentuk mineral anhedral ukuran mineral 2 mm,
orientasi optik length fast, jenis gelapam miring (26°).

Piroksin (Prx) 25

Warna absorpsi clourless, warna interferensi abu-abu kehitaman,
relief rendah, intensitas rendah, pleokroisme monokroik, pecahan
uneven bentuk mineral subhedral ukuran mineral 0.80 mm, orientasi
optik length slow, jenis gelapan miring (6°).

Plagioklas (Plg) 10

Warna absorpsi clourless , warna interferensi putih keabu-abuan,
relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan
uneven, bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 1.8
mm, orientasi optik length slow, jenis gelapan miring (18°).

Mikrokristalin(Mc) 25

Warna absorpsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu

*  Rock Fragment (RF) 20 kecoklatan, bentuk angular — rounded, ukuran 1.5 mm.

Foto
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No. Sampel :L.2 Nama : Natasya Septianti

Lokasi : Pantai Lumpue, Kec. Bacukiki Barat  NIM : D061 18 1327
Perbesaran - 40X Lensa Okuler : 10x Perbesaran Objektif : 4x
Tipe Batuan : Material Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Mikroskopis (Microscopic)

Mikrofotografi smear slide ini memiliki warna absorpsi coklat, warna interferensi biru, hijau,
abu-abu, kehitaman dengan bentuk material subangular - rounded, ukuran mineral £ 0.1-1 mm.
Komposisi mineral biotit, piroksin, plagioklas, hornblende, mikrokristalin dan rock fragment.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optic Mineral
(%)

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,
intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan uneven,
bentuk mineral anhedral ukuran mineral 0.1 mm, orientasi optik
length fast, jenis gelapan miring (21°).

Biotit (Bt) 5

Warna absorpsi cokelat kehitaman, warna interferensi kuning hijau
kecoklatan, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik
pecahan uneven, bentuk mineral anhedral ukuran mineral 1 mm,
orientasi optik length fast, jenis gelapam miring (26°).

Piroksin (Prx) 50

Warna absorpsi clourless, warna interferensi abu-abu kehitaman,
relief rendah, intensitas rendah, pleokroisme monokroik, pecahan
uneven bentuk mineral subhedral ukuran mineral 0.60 mm, orientasi
optik length slow, jenis gelapan miring (6°).

Plagioklas (Plg) 10

Warna absorpsi hitam, warna interferensi putih hitam, relief rendah,
intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk
mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0.50 mm, orientasi
optik length slow, jenis gelapan miring (18°).

Karbon(Ca) 15

Warna absorpsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu
Rock Fragment (RF) 25 kecoklatan, bentuk angular — rounded, ukuran 1.5 mm.
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No. Sampel :L.3 Nama : Natasya Septianti

Lokasi : Pantai Lumpue, Kec. Bacukiki Barat  NIM : D061 18 1327
Perbesaran - 40X Lensa Okuler : 10x Perbesaran Objektif : 4x
Tipe Batuan : Material Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Mikroskopis (Microscopic)

Mikrofotografi smear slide ini memiliki warna absorpsi coklat, warna interferensi biru, hijau,
abu-abu, kehitaman dengan bentuk material subangular - rounded, ukuran mineral + 0.1-1 mm.
Komposisi mineral biotit, piroksin, plagioklas, hornblende, mikrokristalin dan rock fragment.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optic Mineral
(%)

Warna absorpsi cokelat kehitaman, warna interferensi kuning hijau
kecoklatan, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik
pecahan uneven, bentuk mineral anhedral ukuran mineral 1 mm,
orientasi optik length fast, jenis gelapam miring (26°).

e Piroksin (Prx) 50

Warna absorpsi clourless , warna interferensi putih keabu-abuan,
relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan
uneven, bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 1.8
mm, orientasi optik length slow, jenis gelapan miring (18°).

e Mikrokristalin(Mc) 25

Warna absorpsi hitam, warna interferensi putih hitam, relief rendah,
intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk
mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0.50 mm, orientasi
optik length slow, jenis gelapan miring (18°).

e Karbon(Ca) 25

Foto
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No. Sampel ‘L4 Nama : Natasya Septianti

Lokasi : Pantai Lumpue, Kec. Bacukiki Barat  NIM : D061 18 1327
Perbesaran - 40X Lensa Okuler : 10x Perbesaran Objektif : 4x
Tipe Batuan : Material Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Mikroskopis (Microscopic)

Mikrofotografi smear slide ini memiliki warna absorpsi coklat, warna interferensi biru, hijau,
abu-abu, kehitaman dengan bentuk material subangular - rounded, ukuran mineral = 0.3-1.5
mm. Komposisi mineral biotit, piroksin, plagioklas, hornblende, mikrokristalin dan rock
fragment.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optic Mineral
(%)

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang,
intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan uneven,
bentuk mineral anhedral ukuran mineral 0.3 mm, orientasi optik
length fast, jenis gelapan miring (21°).

e Hornblende (Hbl) 5

Warna absorpsi cokelat kehitaman, warna interferensi kuning hijau
kecoklatan, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik
pecahan uneven, bentuk mineral anhedral ukuran mineral 1.5 mm,
orientasi optik length fast, jenis gelapam miring (26°).

e Piroksin (Prx) 50

Warna absorpsi colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman,
relief rendah, intensitas rendah, pleokroisme monokroik, pecahan
uneven bentuk mineral subhedral ukuran mineral 0.60 mm, orientasi
optik length slow, jenis gelapan miring (6°).

e Plagioklas (Plg) 10

Warna absorpsi colourless , warna interferensi putih keabu-abuan,
relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan
uneven, bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0.70
mm, orientasi optik length slow, jenis gelapan miring (18°).

o Kuarsa(Qtz) 15

Warna absorpsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu
Rock Fragment (RF) 20 kecoklatan, bentuk angular — rounded, ukuran 1.5 mm.

Foto
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No. Sampel : L.1/SM/NS Nama : Natasya Septianti
Lokasi : Pantai Lumpue, Kec. Bacukiki Barat NIM : D061 18 1327
Foto
DESKRIPSI MINERAL
Sifat Fisik Kalsit (Cal)
Warna Putih kekuningan
Bentuk Angular-subangular
Kilap Kaca
Derajat Kejernihan Translucent
Belahan Tidak sempurna
Pecahan Even
Kekerasan 3
Berat Jenis 2.6-2.9 gricm®
Tenacity Brittle
Komposisi mineral CaCOz
Kemagnetan Diamagnetik
Golongan Karbonat

Sistem Kristal

Trigonal




No. Sampel : L.2/ISM/NS Nama : Natasya Septianti
Lokasi : Pantai Lumpue, Kec. Bacukiki Barat NIM : D061 18 1327

Foto

DESKRIPSI MINERAL

Sifat Fisik Kalsit (Cal) Karbon (Ca)
Warna Putih kekuningan Hitam
Bentuk Angular-subangular Angular-subangular

Kilap Kaca Non-logam
Derajat Kejernihan Translucent Opaq
Belahan Tidak sempurna Tidak sempurna
Pecahan Even Uneven
Kekerasan 3 -
Berat Jenis 2.6-2.9 gr/cm® -
Tenacity Brittle Brittle
Komposisi mineral CaCOz Ca0O>
Kemagnetan Diamagnetik Ferromagnetik
Golongan Karbonat Karbonat
Sistem Kristal Trigonal -




No. Sampel : L.3/SM/NS

Lokasi : Pantai Lumpue, Kec. Bacukiki Barat

Nama : Natasya Septianti

: D061 18 1327

Foto

DESKRIPSI MINERAL

Sifat Fisik Kalsit (Cal) Karbon (Ca)
Warna Putih kekuningan Hitam
Bentuk Angular-subangular Angular-subangular

Kilap Kaca Non-logam
Derajat Kejernihan Translucent Opaq
Belahan Tidak sempurna Tidak sempurna
Pecahan Even Uneven
Kekerasan 3 -
Berat Jenis 2.6-2.9 gr/cm® -
Tenacity Brittle Brittle
Komposisi mineral CaCO: Ca0;
Kemagnetan Diamagnetik Ferromagnetik
Golongan Karbonat Karbonat
Sistem Kristal Trigonal -




No. Sampel : L.4/SM/INS Nama : Natasya Septianti
Lokasi : Pantai Lumpue, Kec. Bacukiki Barat NIM : D061 18 1327
Foto
DESKRIPSI MINERAL
Sifat Fisik Kalsit (Cal)
Warna Putih kekuningan
Bentuk Angular-subangular
Kilap Kaca
Derajat Kejernihan Translucent
Belahan Tidak sempurna
Pecahan Even
Kekerasan 3
Berat Jenis 2.6-2.9 gricm®
Tenacity Brittle
Komposisi mineral CaCO>
Kemagnetan Diamagnetik
Golongan Karbonat
Sistem Kristal Trigonal




KOLOM SEDIMEN TRENCHING

DAERAH PANTAI LUMPUE KECAMATAN BACUKIKI BARAT KOTA PAREPARE

PROVINSI SULAWESI SELATAN

SKALA TIDAK SEBENARNYA

UKURAN BUTIR
&
__ | STRUKTUR SEDIMEN
z | ARRRE LITOLOGI PEMERIAN
I RHHABHHEEHRE
Lol < [2|8|2|E|5 (2|8 (2|57 )¢
= | = i 2177
.. Kenampakkan lapisan berwarna coklat keabu-abuan, ukuran material pasir sedang - lanau, komponen
4 | & . | pasir asal darat bercampur pasir karang sekitar 75% : 25%, banyak akar semakin kebawah semakin
H hilang, batas dengan lapisan bawahnya sangat jelas.
3 il’ _l(enampakkan lapisan berwarna hitam, ukuran material lempung, batas dengan lapisan bawahnya kurang jelas.
0 ° Y ® ‘
. -
: .. - . . |Kenampakkan lapisan berwarna hitam keputihan, ukuran material pasir kasar - lempung, mengandung
) | ] = O » |fragmen batuan beku dan fragmen karang, bercampur sedimen pasir dan pasir karang sekitar 60% : 40,
+ S . P terdapat bongkah-bongkah karang dan batuan beku.
> e T
o ° * o :
¢ * - %  IKenampakkan lapisan berwarna abu-abu keputihan, ukuran material kerakal - pasir halus, mengandung
1 = . ® @ [|bongkah-bongkah batuan beku dan sedikit bongkah-bongkah karang.
A e
e ® PN




1. 85 50 35 3.45 2.24 16.00.03 240 1.53 0.44 1.53
2. 86 46 40 4.85 3.35 16.00.15 240 2.00 0.29 1.40
3. 92 60 32 4.10 1.6 16.00.45 240 1.28 0.22 2.56
4. 100 57 43 4.8 1.3 16.01.30 240 2.31 0.76 3.69
S. 94 59 35 3.5 1.6 16.01.58 240 1.53 0.62 2.18
6. 95 72 33 3.4 4.4 16.06.43 240 1.36 0.22 0.27
7. 92 70 20 2.2 2.37 16.09.33 240 606.93 0.42 0.92
8. 94 75 19 2.35 2.1 16.11.21 240 452.69 0.47 1.11
9. 96 74 22 2.45 2.67 16.11.60 240 606.93 0.37 0.91
10. 96 69 27 2.9 43 16.13.11 240 914.16 0.23 0.67
11. 101 73 22 3.4 2.58 16.13.47 240 606.93 0.38 131
12. 101 71 30 4.3 2.93 16.14.55 240 1.12 041 1.66
13. 99 64 35 3.25 2.38 16.15.10 240 1.53 0.42 0.70
14. 106 75 31 2.45 3.48 16.16.14 240 1.20 0.28 1.20
15. 105 74 31 2.8 2.31 16.16.56 240 1.20 0.43 0.76
16. 104 63 41 3.4 4.43 16.17.31 240 2.10 0.22 1.00
17. 103 76 27 3.5 3.47 16.17.58 240 914.16 0.28 1.03
18. 100 92 8 2.75 3.28 16.18.09 240 80.25 0.30 1.85
19. 105 84 21 2.3 1.48 16.18.46 240 553.01 0.67 1.38
20. 110 86 24 2.3 1.66 16.19.15 240 722.30 0.60 1.38




1. 179 09.04 250
2. 179 09.13 250
3. 179 09.45 250
4. 179 09.59 250
5. 210 10.42 250
6. 210 11.05 250
7. 210 11.18 250
8. 210 11.37 250
9. 240 14.30 250
10. 240 14.45 250
11. 240 15.23 250
12. 240 15.55 250




1. 160 07.00
2. 159 07.15
3. 157 07.30
4. 157 07.45
5. 155 08.00
6. 154 08.15
7. 154 08.30
8. 153 08.45
9. 154 09.00
10. 152 09.15
11. 150 09.30
12. 149 09.45
13. 147 10.00
14. 147 10.15
15. 144 10.30
16. 142 10.45
17. 143 11.00
18. 142 11.15
19. 141 11.30
20. 140 11.45
21. 138 12.00
22. 136 12.15
23. 135 12.30
24, 134 12.45
25. 135 13.00
26. 130 13.15
217. 130 13.30
28. 128 13.45
29. 126 14.00
30. 123 14.15
31. 119 14.30
32. 115 14.45
33. 111 15.00
34. 98 15.15
35. 98 15.30
36. 94 15.45
37. 90 16.00




38. 90 16.15
39. 92 16.30
40. 94 16.45
41. 91 17.00
42, 93 17.15
43. 80 17.30
44, 84 17.45
45. 82 18.00
46. 83 18.15
47, 80 18.30
48. 79 18.45
49. 76 19.00
50. 76 19.15
51, 73 19.30
52. 75 19.45
53. 73 20.00
54, 72 20.15
55. 72 20.30
56. 70 20.45
57, 68 21.00
58. 65 21.30
59. 64 21.45
60. 64 22.00
61. 63 22.15
62. 62 22.30
63 64 22.45
64. 63 23.00
65. 63 23.15
66. 66 23.30
67. 70 23.45
68. 73 00.00
69. 75 00.15
70. 74 00.30
71. 79 00.45
72. 80 01.00
73. 84 01.15
74, 87 01.30
75. 90 01.45
76. 93 02.00




77. 96 02.15
78. 99 02.30
79. 104 02.45
80. 109 03.00
81. 112 03.15
82. 117 03.30
83. 123 03.45
84. 126 04.00
85. 129 04.15
86. 132 04.30
87. 132 04.45
88. 137 05.00
89. 141 05.15
90. 142 05.30
91. 141 05.45
92. 144 06.00
93. 148 06.15
94. 151 06.30
95. 154 06.45
96. 157 07.00
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